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ABSTRACT 

 
This research aims to determine the development of a HOTS-based test instrument 
in the form of quizizz for class IV plant material at SDN Dewi Sartika 2 and to 
determine the feasibility of a HOTS-based test instrument in the form of quizizz for 
class IV plant material for the learning process and learning assessment. The 
method used in this research is the ADDIE method (Analysis, Design, Development, 
Implementation and Evaluation). This research begins with a needs analysis, 
creating a test instrument design, validation by experts, revising the test instrument, 
after that limited instrument testing and evaluation. The research results show that 
the HOTS-based test instrument has met the criteria of 100% validation by language 
experts, declaring the test instrument very suitable for use. Material validation of 
93% stated that the test instrument was very suitable for use. Madia expert 
validation of 100% is said to be a very suitable test instrument, evaluation expert 
validation of 94% is said to be a very suitable test instrument, seen from the 
teacher's response of 80% which is declared a test instrument suitable for use, 
student responses of 94% are declared a test instrument. very suitable for use and 
the data was then calculated using SPSS. The data obtained was that in validity 
there were 15 valid questions and 15 invalid questions. In terms of reliability, the 
reliability coefficient was 0.679, so that the high category was obtained, the level of 
difficulty was 1 question item was difficult, 11 questions were medium and 18 
questions were easy, 9 question items were good, 8 questions were accepted, 4 
questions were corrected, and 9 rejected. Based on these data, it can be concluded 
that the instrument is very suitable for use by fourth grade elementary school 
students and teachers 
 
Keywords: Test instruments, IPAS, HOTS high level skills 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan instrumen tes berbasis 
HOTS dalam bentuk quizizz materi tumbuhan kelas IV SDN Dewi Sartika 2 serta 
mengetahui kelayakan instrumen tes berbasis HOTS dalam bentuk quizizz materi 
tumbuhan kelas IV terhadap proses pembelajaran dan assessment pembelajaran. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation). Penelitian ini diawali dengan 
analisis kebutuhan, membuat desain instrumen tes, validasi oleh ahli, merevisi 
intrumen tes, setelah itu uji instrumen secara terbatas dan evaluasi. hasil penelitian 
menunjukan bahwa instrumen tes berbasis HOTS sudah memenuhi kriteria dari 
validasi ahli bahasa sebesar 100% dinyatakan instrumen tes sangat layak 
digunakan. Validasi materi sebesar 93% dinyatakan instrumen tes sangat layak 
digunakan. Validasi ahli madia sebesar 100% dikatakan instrumen tes sangat layak 
digunakan, validasi ahli evaluasi sebesar 94% dikatakan instrumen tes sangat layak 
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digunakan, dilihat dari respon guru sebesar 80% yang dinyatakan instrumen tes 
layak untuk digunakan, respon peserta didik sebesar 94% dinyatakan instrumen tes 
sangat layak digunakan dan data tersebut kemudian dihitung dengan menggunakan 
SPSS data yang diperoleh adalah dalam validitas terdapat 15 soal valid dan 15 tidak 
valid. Dalam reliabilitas mendapatkan koefisien reliabilitas sebesar 0,679 sehingga 
didapatkan kategori tinggi, tingkat daya sukar terdapat sukar 1 butir soal, sedang 
11 butir soal dan mudah 18 butir soal, daya pembeda terdapat 9 butir soal baik, 8 
butir soa diterima, 4 butir soal diperbaiki, dan 9 ditolak. Berdasarkan data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa instrumen sangat layak untuk digunakan oleh peserta 
didik dan guru kelas IV sekolah dasar. 
 
Kata kunci : Instrumen tes , IPAS, Keterampilan tingkat tinggi HOTS 
 

A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi yang 

semakin maju dapat berdampak bagi 

dunia pendidikan, khususnya dalam 

proses pembelajaran. Perubahan 

yang terjadi dalam bidang pendidikan, 

diantaranya guru dituntut untuk 

memiliki keahlian dalam berteknologi 

sehingga dapat meningkatkan proses 

pembelajaran yang lebih efektif. 

Kegiatan pembelajaran yang 

efektif, efisien dan tercapainya hasil 

belajar yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, maka diperlukannya 

sebuah evaluasi pembelajaran atau 

tes, adanya evaluasi pembelajaran 

yaitu, sebagai alat ukur guru terhadap 

pemahaman peserta didik tentang 

materi yang telah mereka pelajari.  

Adanya evaluasi pembelajaran, 

maka guru memerlukan instrumen tes 

atau alat evaluasi.  

Evaluasi pembelajaran sangat 

dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran yang berbasis HOTS 

(Higher Order Thinking Skills). 

Kurikulum Merdeka mendukung 

pembelajaran yang berbasis HOTS 

atau mengharuskan guru dan peserta 

didik didik untuk memiliki keterampilan 

belajar dengan 4C, yaitu (1) 

communication, (2) collaboration, (3) 

critical thinking, (4) creative dan 

innovative. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara guru dan peserta didik 

kelas I sampai VI di SDN Dewi Sartika 

2 dapat ditemukan permasalah atau 

fenomena yang terjadi pada saat 

proses pembelajaran berlangsung 

dan saat evaluasi atau tes 

berlangsung. Pada saat observasi 

pembelajaran dikhususkan pada 

peserta didik kelas IV. 

Adapun fenomena yang terjadi 

pada proses pembelajaran semua 

guru sudah menerapkan 

pembelajaran yang berbasis HOTS 

walaupun hanya sebesar 25% sampai 

50% dari beberapa guru kelas I 
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sampai kelas VI kegiatan 

pembelajaran yang berbasis HOTS. 

Pada proses pembelajaran masih 

banyak peserta didik belum bisa untuk 

berpikir kritis. Peserta didik lebih 

cenderung menghafal materi dari 

pada konsep atau pemahaman materi 

tersebut, serta dalam proses 

pembelajaran hanya 5 sampai 10 

peserta didik yang bisa memecahkan 

masalah yang diberikan oleh guru 

tersebut, sisanya mengharapkan atau 

mengandalkan teman yang pintar di 

kelas saja, pada pelaksanaan diskusi 

juga masih mengandalkan temannya 

dan kurang bisa dalam bekerjasama 

untuk memecahkan permasalah yang 

telah diberikan oleh guru, dan pada 

saat akhir pembelajaran peserta didik 

belum bisa membuat kesimpulan 

secara mandiri sehingga guru tersebut 

harus membuat kesimpulan 

pembelajaran sendiri. 

Pada saat mengerjakan evaluasi 

atau tes peserta didik tidak begitu 

antusias dalam mengerjakan soal 

evaluasi. Mereka merasa saat 

melakukan evaluasi atau tes 

menganggap sesuatu hal yang 

menegangkan, monoton, serta kurang 

menarik dalam tes atau evaluasi 

berlangsung, dan merasa kesulitan 

karena materi yang tidak dipahami 

oleh mereka. Peserta didik tersebut 

tidak paham dengan materi tersebut 

karena pada proses pembelajaran 

peserta didik belum bisa berpikir kritis 

hanya lebih cenderung menghafal 

materi dari pada konsep materi yang 

telah dipelajarinya. 

Penyebab fenomena yang 

terjadi di SDN Dewi Sartika 2, yaitu 

dalam proses pembelajaran sebagian 

guru sudah menerapkan 

pembelajaran berbasis HOTS, tetapi 

masih belum sepenuhnya 

menggunakan pembelajaran berbasis 

HOTS secara keseluruhan 

dikarenakan belum bisa 

menerapkannya dan harus melihat 

bagaimana kondisi peserta didik 

tersebut apakah bisa menggunakan 

pembelajaran berbasis yang berbasis 

HOTS, dari keenam guru hanya dua 

guru yang menggunakan 

pembelajaran berbasis HOTS sebesar 

50%, sedangkan keempat guru 

tersebut masih sebesar 20% sampai 

30%.   

Semua peserta didik 

mengatakan pada saat evaluasi 

pembelajaran atau ulangan harian alat 

tes yang digunakan masih 

menggunakan kertas biasa yang di 

print  dan  belum menggunakan 

bantuan teknologi atau aplikasi, yang 
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dikarenakan sarana dan prasarana 

yang kurang mendukung, memang 

guru sudah membuat alat evaluasi 

atau tes secara pribadi dengan 

melakukan amati, tiru, serta 

dimodifikasi atau mencari referensi 

lain, tetapi soal-soal yang dibuat oleh 

guru belum sepenuhnya 

menggunakan soal-soal yang 

berbasis HOTS atau masih 

menggunakan lower order thinking 

skill (LOTS). 

Dampak atau akibat dari 

fenomena tersebut peserta didik tidak 

belajar terlebih dahulu sebelum 

melakukan evaluasi sehingga  

mengakibatkan kurangnya motivasi 

dan hasil yang kurang memuaskan, 

mereka belum sepenuhnya bisa 

berpikir tingkat tinggi atau belum bisa 

berpikir kritis, memecahkan masalah,  

kemampuan kerja sama yang masih 

mengandalkan peserta didik yang 

pintar saja, dan kurang akan percaya 

diri. 

Berdasarkan uraian di atas 

maka, diperlukan suatu 

pengembangan instrumen evaluasi 

tetapi, peneliti lebih tertarik pada 

instrumen tes, dikarenakan lebih 

terfokus pada ranah kognitif peserta 

didik. Dengan adanya instrumen tes 

atau soal-soal berbasis HOTS  ini 

dapat menimbulkan peserta didik 

yang lebih kreatif dan berpikir kritis, 

sehingga peserta didik dapat melatih 

kemampuan dalam menguasai 

konsep secara merata dan dicerna 

dengan baik, mereka tidak hanya 

menghafal materi yang diberikan 

namun, peserta didik dapat 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengkreasi suatu konsep dengan 

baik. Maka, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul 

“Pengembanagan Instrumen Tes 

Berbasis HOTS dalam Bentuk Quizizz 

Materi Tumbuhan Kelas IV”. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan 

pengembangan, atau yang dikenal 

dengan penelitian dan 

pengembangan R&D (Research and 

Development). Metode penelitian 

research and development (R&D) 

Research and development 

merupakan salah satu metode 

penelitian yang memiliki tujuan untuk 

menghasilkan produk tertentu yang 

kemudian produk tersebut selanjutnya 

diuji kevalidannya oleh ahli.  

Penelitian R&D ini 

menggunakan model ADDIE. Sesuai 

namanya model ini dilaksanakan 
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melalui tahap-tahap pengembangan 

model dengan lima langkah atau fase 

pengembangan meliputi analysis, 

design, development or production, 

Implementation or delivery dan 

evaluations, yang dikembangkan oleh 

Robert Maribe Branch pada tahun 

2009 untuk mengembangkan produk 

yang berupa desain pembelajaran 

(Sugiyono, 2020:38). Berikut ini 

disajikan bagan alur penelitian ADDIE. 

 

 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Sesuai dengan tahapan R&D 

model EDDIE tersebut, maka tahap 

pertama dilakukan dalam 

pengembanganinstrumen tes yaitu 

analisis kebutuhan. Peneliti 

menganalisis kebutuhan dalam 

proses pembelajaran dan pada saat 

peserta didik melakukan ulangan 

harian yang dilakukan di Sekolah 

Dasar Negeri Dewi Sartika 2 dengan 

melakukan observasi dan wawancara. 

Pada saat wawancara dan observasi 

ditemukan bahwa terdapat 

permasalahan yang dihadapi, yaitu 

pembelajaran belum sepenuhnya 

berbasis HOTS, peserta didik belum 

sepenuhnya bisa berpikir kritis, belum 

mampu memecahkan masalah, hanya 

menghafal materi bukan memahami 

matar, soal-soal yang dibuat oleh guru 

belum sepenuhnya menggunakan 

soal-soal yang berbasis HOTS atau 

masih menggunakan lower order 

thinking skill (LOTS), dan hasil tes 

yang kurang memuaskan. 

Tahap kedua yaitu desain. 

Berdasarkan tahap analisis kebutuhan 

maka tahap selanjutnya dilakukan 

kegiatan perancangan instrumen tes 

berbasis HOTS. Pada tahap ini 

peneliti mendesain instrumen tes 

berbasis HOTS tampilan instrumen 

tes dalam bentuk quizizz ini akan 

mendesain semenarik mungkin, 

instrumen tes ini berbeda dengan alat 

tes yang sebelumnya, alat evaluasi ini 

akan ada animasi-animasi atau foto 

serta video yang menstimulus peserta 

didik untuk lebih berpikir secara kritis, 

sehingga menarik peserta didik dan 

menjadi inovasi dalam proses 

pembelajaran dan akan memotivasi 

peserta didik untuk giat belajar sesuai 

dengan kebutuhan. Dalam merancang 

isi materi instrumen tes peneliti 

mengacu pada capaian pembelajaran 

dan buku IPAS kelas IV beserta 

indikator soal HOTS. 
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Setelah selesai merancang 

instrumen tes IPAS berbasis HOTS, 

rancangan tersebut disimpan dalam 

format PDF yang kemudian peneliti 

mengunggahnya ke dalam quizizz. 

Format PDF yang diunggah tersebut 

selanjutnya ditambahkan fitur-fitur 

yang ada dalam quizizz yaitu dengan 

mode kertas. 

Tahap ketiga yaitu pengembangan. 

Setelah instrumen tes selesai dibuat, 

kemudian dilakukan kegiatan validasi 

produk yang meliputi validasi ahli 

bahasa, ahli media, ahli materi dan 

ahli evaluasi. Setelah validasi 

instrumen tes direvisi menyesuaikan 

dengan saran dan masukan dari 

berbagai ahli.Ahli media yaitu Bapak 

Iqbal Suriansyah, M.Kom. Ahli bahasa 

yaitu Bapak Wildan Fauzi Mubarock, 

M.Pd. Ahli materi Ibu Fitri Siti Sundari, 

M.Pd dan ahli evaluasi 

pengembangan instrumen tes, yaitu 

bapak Dr. Iyan Irdiyansayah, M.Pd. 

Berdasarkan komentar dan saran 

yang diperoleh dari para ahli 

kemudian dilakukan perbaikan 

terhadap instrumen tes yang dibuat. 

Validasi ini dilakukan sebanyak dua 

tahap yaitu validasi tahap satu dan 

validasi tahap dua sehingga 

dinyatakan valid atau layak diuji 

cobakan. Pada tahap ini juga disusun 

instrumen untuk kegiatan evaluasi 

yang berupa angket respon peserta 

didik dan guru.  

Tahap keempat yaitu implementasi. 

Saat instrumen tes dinyatakan valid 

atau layak digunakan, maka 

selanjutnya dilakukan uji coba kepada 

peserta didik kelas IV SDN Dewi 

Sartika 2. Ujicoba ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui 

respon peserta didik, guru, validitas, 

reliabilitas, daya sukar dan daya 

pembeda terhadap instrumen tes 

yang digunakan. Hasil validasi ahli 

media tahap satu diperoleh bahwa 

instrumen tes sangat layak digunakan 

dengan jumlah skor yang didapat yaitu 

63 dari skor maksimal 75 jadi 

persentase yang didapat 84%. Pada 

tahap kedua walaupun sudah sangat 

layat hasil yang diperoleh tetapi, untuk 

digunakan di lapangan masih perlu 

syarat adanya perbaikan terlebih 

dahulu sesuai saran dari ahli 

instrumen tes yaitu instrumen tes 

sangat layak digunakan dengan 

mendapatkan skor maksimal 75 jadi 

persentase yang didapat 100%. 

Dilihat dari hasil validasi ahli bahasa 

tahap satu diperoleh bahwa instrumen 

tes sangat layak digunakan dengan 

jumlah skor yang didapat yaitu 44 dari 

skor maksimal 45 jadi persentase 
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yang didapat 93%. %. Pada tahap 

kedua walaupun sudah sangat layat 

hasil yang diperoleh tetapi, untuk 

digunakan di lapangan masih perlu 

syarat adanya perbaikan terlebih 

dahulu sesuai saran dari ahli 

instrumen tes yaitu instrumen tes 

sangat layak digunakan dengan 

mendapatkan skor maksimal 45 jadi 

persentase yang didapat 100%. Dari 

hasil validasi ahli materi diperoleh 

bahwa instrumen tes layak digunakan 

dengan jumlah skor yang didapat yaitu 

72 dari skor maksimal 90 jadi 

persentase yang didapat 80%. Pada 

tahap kedua hasil yang diperoleh yaitu 

instrumen tes sangat layak digunakan 

dengan perolehan skor 84 dari skor 

maksimal 90 jadi persentase yang 

didapat 93%. Dari hasil validasi ahli 

evaluasi diperoleh bahwa instrumen 

tes sangat layak digunakan dengan 

jumlah skor yang didapat yaitu 535 

dari skor maksimal 600 jadi 

persentase yang didapat 89% 

walaupun sudah sangat layat hasil 

yang diperoleh tetapi, untuk 

digunakan di lapangan masih perlu 

syarat adanya perbaikan terlebih 

dahulu sesuai saran dari ahli 

instrument tes. Pada tahap kedua 

hasil yang diperoleh yaitu instrumen 

tes sangat layak digunakan dengan 

perolehan skor 561 dari skor 

maksimal 600 jadi persentase yang 

didapat 94%. 

Jika dilihat dari hasil rekapitulasi 

respon peserta didik instrumen tes 

sangat layak dengan perolehan skor 

keseluruhan 2.732 dari skor maksimal 

2.900, jadi persentase yang didapat 

yaitu 94%.  

Tahap kelima atau terakhir yaitu 

evaluasi. Setelah dilakukan uji coba 

pada tahap implementasi, maka akan 

diperoleh data hasil uji coba dari 

pengerjaan instrumen tes berbasis 

HOTS dalam bentuk quizizz. Data 

tersebut kemudian dihitung dengan 

menggunakan Statistical Package for 

the Social Sciences (SPSS) untuk diuji 

validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda dari 

instrumen tes berbasis HOTS dalam 

bentuk quizizz yang dikembangkan. 

Dari hasil respon guru instrument 

tes dinyatakan layak dengan 

perolehan skor 32 dari skor maksimal 

40, jadi persentasenya yaitu 80%.  

Setelah dilakukan uji coba pada 

tahap implementasi, maka akan 

diperoleh data hasil uji coba dari 

pengerjaan instrumen tes berbasis 

HOTS dalam bentuk quizizz. data 

tersebut kemudian dihitung dengan 

menggunakan Statistical Package for 
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the Social Sciences (SPSS) untuk diuji 

validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda dari 

instrumen tes data yang diperoleh 

yaitu dalam validitas terdapat 15 soal 

valid dan 15 tidak valid. Dalam 

reliabilitas mendapatkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,679 sehingga 

didapatkan kategori reliabilitas tinggi. 

Dalam tingkat daya sukar terdapat 

sukar 1 butir soal, sedang 11 butir soal 

dan mudah 18 butir soal. Dan daya 

pembeda terdapat 9 butir soal baik, 8 

butir soa diterima, 4 butir soal 

diperbaiki, dan 9 ditolak. 

 

D. Kesimpulan 

Kesimpulan hasil penelitian 

menunjukan bahwa instrumen tes 

berbasis HOTS sudah memenuhi 

kriteria dari validasi ahli bahasa 

sebesar 100% dinyatakan instrumen 

tes sangat layak digunakan. Validasi 

materi sebesar 93% dinyatakan 

instrumen tes sangat layak digunakan. 

Validasi ahli madia sebesar 100% 

dikatakan instrumen tes sangat layak 

digunakan, validasi ahli evaluasi 

sebesar 94% dikatakan instrumen tes 

sangat layak digunakan, dilihat dari 

respon guru sebesar 80% yang 

dinyatakan instrumen tes layak untuk 

digunakan, respon peserta didik 

sebesar 94% dinyatakan instrumen 

tes sangat layak digunakan dan data 

tersebut kemudian dihitung dengan 

menggunakan Statistical Package for 

the Social Sciences (SPSS)  data 

yang diperoleh yaitu dalam validitas 

terdapat 15 soal valid dan 15 tidak 

valid. Dalam reliabilitas mendapatkan 

koefisien reliabilitas sebesar 0,679 

sehingga didapatkan kategori 

reliabilitas tinggi. Dalam tingkat daya 

sukar terdapat sukar 1 butir soal, 

sedang 11 butir soal dan mudah 18 

butir soal. Dan daya pembeda 

terdapat 9 butir soal baik, 8 butir soa 

diterima, 4 butir soal diperbaiki, dan 9 

ditolak. Berdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa instrumen 

sangat layak untuk digunakan oleh 

peserta didik dan guru sebagai bahan 

ajar pada materi tumbuhan di kelas IV 

Sekolah Dasar. 
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